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SUMMARY 
 

 

ARENGGA SACCHARI WEDI. Survival Strategies of Lebak Swamp Land 

Farmers by Using Existed Tradition in Belanti Village Tanjung Raja District Ogan 

Ilir Regency (Supervised by YULIUS). 

 

Tradition is a way of life and knowledge as well as various life strategies in 

the form of activities carried out by the local community in responding to problems 

in meeting their needs and this has been passed down from generation to generation. 

The aims of this study were: (1) To identify the local wisdom of swamp farmers in 

Belanti Village, Tanjung Raja District, (2) To describe the behavior of farmers in 

carrying out swamp rice farming in Belanti Village, Tanjung Raja District. (3) 

Describe the survival strategies used by swamp farmers to survive with local 

wisdom in Belanti Village, Tanjung Raja District. This research was conducted in 

Belanti Village, Tanjung Raja District. The selection of research locations and 

sampling was carried out purposively. Data collection was carried out starting in 

December 2022. The research method used was a survey method. The selection of 

samples was carried out by purposive sampling with the criteria of research 

respondents, namely rice farmers in Belanti Village who do traditional chicken and 

duck farming. The results of this study are: (1) The process of rice production still 

uses traditional local wisdom, (2) The survival strategy implemented in Belanti 

Village is divided into 3 namely active strategy, passive strategy and network 

strategy, (3) Farmers behavior in the village Belanti, Tanjung Raja District, Ogan 

Ilir Regency, there are three aspects, namely knowledge, attitudes and skills. 

 

Keywords: lebak swamp, local wisdom, survival strategy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

 

ARENGGA SACCHARI WEDI. Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak 

dengan Tradisi yang Ada di Desa Belanti Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan ilir (Dibimbing oleh YULIUS). 

 

Tradisi merupakan pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan berupa kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

dalam menjawab permasalahan dalam memenuhi kebutuhannya dan hal ini 

berlangsung secara turun-temurun dari nenek moyang. Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) Mengidentifikasi kearifan lokal petani lahan rawa di Desa Belanti 

Kecamatan Tanjung Raja, (2) Mendeskripsikan perilaku petani dalam melakukan 

usahatani padi sawah lahan rawa di Desa Belanti Kecamatan Tanjung Raja. (3) 

Mendeskripsikan strategi bertahan hidup yang digunakan petani lahan rawa untuk 

mempertahankan hidup dengan kearifan lokal di Desa Belanti Kecamatan 

Tanjung Raja. Penelitian ini dilakukan di Desa Belanti Kecamatan Tanjung Raja. 

Pemilihan lokasi penelitian dan pengambilan sampel dilakukan secara purposif. 

Pengumpulan data dilakukan mulai bulan Desember 2022. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survey. Pemilihan sampel dilakukan secara 

purposive sampling dengan kriteria responden penelitian yaitu petani padi sawah 

di Desa Belanti yang melakukan peternakan ayam dan bebek secara tradisional. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Proses produksi padi masih menggunakan 

kearifan lokal secara tradisional dengan rata – rata pendapatan sebesar 

Rp13.092.718,-/lg/tahun, (2) Strategi bertahan hidup yang diterapkan di Desa 

Belanti terbagi menjadi 3 yakni strategi aktif yaitu dengan usahaternak bebek, 

strategi pasif yaitu dengan cara menghemat pengeluaran dan strategi jaringan 

dengan bantuan pemerintah dan pinjaman, (3) Perilaku petani di Desa Belanti 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir terdapat tiga aspek yaitu 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan rata – rata total skor perilaku sebsar 

50,86. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, rawa lebak, strategi bertahan hidup 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bekerja di sektor pertanian. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, jumlah 

pertani yang ada di Indonesia menyentuh angka 31 juta yang terbagi menjadi 

beberapa sektor yaitu tanaman pangan, perkebunan, peternakan, holtikultural, 

budidaya ikan, penangkapan ikan, dan kehutanan. Peran petani di Indonesia adalah 

membantu pemerintah dalam mencukupi kebutuhan pangan bagi seluruh 

masyarakat di Indonesia. Maka dari itu, petani memiliki peran penting sebagai 

penyedia kebutuhan pangan demi mencukupi kehidupan manusia (Suratha, 2015). 

Pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan. Pertanian di Indonesia memiliki multifungsi yang mencakup 

kedalam aspek produksi atau ketahanan pangan dan menjaga kelestarian hidup 

(Kusumaningrum, 2019). Tujuan utama dan prioritas utama pemerintah terus 

meningkatkan produksi beras negara. Selain menjadi makanan utama Indonesia, 

nasi juga memiliki manfaat sosial, ekonomi, dan politik. Untuk memenuhi 

permintaan tersebut, diperlukan peningkatan produksi beras dan perluasan areal 

pertanian. Untuk menambah luas areal tanam padi, lokasi yang kurang ideal seperti 

lahan basah lebak dan dataran pasang surut akan dimanfaatkan. (Sugandi, 2015 

dalam Retnowati et al., 2018). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil padi dari empat tipologi 

lahan yakni lahan sawah irigasi, lahan sawah tadah hujan, lahan sawah pasang surut, 

dan lahan sawah lebak (Hidayati & Sari, 2018). Alhasil, Sumatera Selatan menjadi 

daerah penghasil beras utama di Indonesia. Produksi beras Sumsel mencapai 2,74 

juta ton GKG pada tahun 2020, menurut statistik BPS Sumsel, meningkat 140 ribu 

ton dari tahun 2019. Sampai dengan tahun 2008, kabupaten dengan produktivitas 

tertinggi dalam hal lahan pertanian adalah Banyuasin, OKU Timur , OKI, Ogan Ilir, 

Musi Rawas, dan Ogan Ilir. 

Kabupaten Ogan Ilir adalah kabupaten yang memproduksi padi dengan 

memanfaatkan lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak selain dipandang sebagai 



Universitas Sriwijaya 

n 

2 

 

 

   

ekosistem yang perlu dilindungi, juga dilihat sebagai lahan yang berpotensi serta 

dapat dikembangkan dan dimanfaatkan bagi kepentingan masyarakat dengan 

memperhatikan prinsip—prinsip untuk tetap menjaga kelestariannya (Munandar, 

2006 dalam Agustina, 2018). 

Lahan rawa lebak merupakan bagian dari lahan prospektif yang memiliki 

kapasitas untuk dikembangkan di masa mendatang. Untuk pertumbuhan industri 

pertanian tanaman pangan skala regional dan nasional, potensi sumberdaya lahan 

rawa lebak, aksesibilitas yang cukup baik, dan posisi yang strategis merupakan 

modal fundamental (Syahputra & Inan, 2019). Namun, biofisika lahan dan air, 

pengolahan pra dan pasca panen, serta sosial ekonomi, memberikan tantangan bagi 

pertumbuhan pertanian di Rawa Lebak. Untuk menopang produksi beras negara, 

harus diakui bahwa pengembangan lahan rawa lebak sangatlah penting (Hidayati & 

Sari, 2018). 

pertanian tanaman pangan skala regional dan nasional, potensi sumberdaya 

lahan rawa lebak, aksesibilitas yang cukup baik, dan posisi yang strategis 

merupakan modal fundamental (Syahputra & Inan, 2019). Namun, biofisika lahan 

dan air, pengolahan pra dan pasca panen, serta sosial ekonomi, memberikan 

tantangan bagi pertumbuhan pertanian di Rawa Lebak. Untuk menopang produksi 

beras negara, harus diakui bahwa pengembangan lahan rawa lebak sangatlah 

penting (Hidayati & Sari, 2018). 

Masyarakat yang mengolah lahan rawa lebak untuk bertani sudah 

melakukannya sejak lama. Para petani meningkatkan metode pertanian mereka 

dengan menavigasi dan meramalkan banyak tantangan yang ada di lahan rawa lebak. 

Lahan rawa Lebak dalam keadaan yang ditandai dengan adanya genangan air yang 

jumlahnya bervariasi setiap tahunnya. Petani padi sawah harus menggunakan 

teknik bertahan hidup karena keadaan tanah untuk memenuhi kebutuhan pokoknya 

(Khairullah et al., 2017) 

Salah satu masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 

yang mayoritas petaninya bercocok tanam padi sawah adalah Desa Belanti. Mirip 

dengan petani padi di seluruh Indonesia, Desa Belanti yang berada di negara bagian 

rawa lebak sangat bergantung pada penanaman padi baik sebagai mata pencaharian 

maupun sumber pangan bagi warganya. Praktik bercocok tanam padi sudah 
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diterapkan secara turun-temurun oleh masyarakat sehingga melahirkan sistem 

pengetahuan dan tradisi dari proses pengadaan benih hingga panen seperti 

menyisakan hasil panen kemarin untuk dijadikan benih dan merendam benih 

selama dua hari.  

Tradisi dapat dijumpai di beberapa wilayah di Indonesia dengan cara yang 

berbeda (Septanti & Saptana, 2020). Untuk menggambarkan bagaimana 

masyarakat selalu memiliki pemahaman sendiri dalam produksi beras, tradisi yang 

ada dalam bercocok tanam padi dapat benar-benar membantu masyarakat untuk 

terus hidup dan bertahan (Hendris & Sirait, 2021). 

Dalam mengolah lahan pertanian, masyarakat Desa Belanti masih 

menggunakan alat tradisional seperti arit, cangkul, dan sebagainya diiringi dengan 

perilaku gotong-royong, rasa kekeluargaan dan saling tolong-menolong. Seiring 

berkembangnya zaman, para petani mulai melirik alat-alat yang membantu dalam 

proses produksi dengan alasan efisiensi dan keuntungan ekonomis. Kendati 

demikian, masyarakat Desa Belanti masih tetap mempertahankan tradisi seperti 

lebih memilih membayar pekerja dengan niat membantu perekonomian masyarakat. 

Budidaya padi merupakan sumber utama pendapatan dan konsumsi pangan 

di desa yang terletak di wilayah rawa lebak Indonesia ini, sama seperti petani padi 

nasional. Di sisi lain, usahatani yang dilakukan memiliki kendala lahan yang sering 

terkena dampak banjir, sehingga budidaya padi hanya bisa dipanen setahun sekali 

sehingga sangat rawan gagal panen. Agar petani di Desa Belanti dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari, maka perlu dilakukan perencanaan. 

Menurut latar belakang yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik melakukan 

peneitian mengenai “Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah lebak dengan Tradisi 

yang Ada di Desa Belanti Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dirumuskan beberapa masalah antara lain: 

1. Tradisi apa saja yang dilakukan petani sawah lebak di Desa Belanti, Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana perilaku dalam berusahatani padi rawa lebak di Desa Belanti, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir? 
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3. Bagaimana petani menerapkan strategi bertahan hidup untuk di Desa Belanti, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi tradisi yang dilakukan petani sawah rawah lebak di Desa Belanti 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis perilaku tradisi petani sawah lebak di Desa Belanti Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis cara petani sawah lebak melakukan strategi bertahan hidup untuk 

melangsungkan kehidupan di Desa Belanti, Kecamatan Tanjung Raja, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

wawasan penulis tentang strategi bertahan hidup petani sawah lebak dan tradisi 

usahatani daerah,. 

2. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti selanjutnya terkait 

pemanfaatan lahan rawa lebak dengan tradisi daerah dan strategi bertahan hidup 

petani dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

3. Sebagai saran dan rekomendasi kepada pemerintah maupun penyuluh di Desa 

Belanti, Kecamatan Tanjung Raja, Kebupaten Ogan Ilir dalam pemanfaatan 

sumberdaya yang ada.
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